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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada skripsi ini, maka se~ara garis besar

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Pelayanan PT KAI ( pelaku usaha ) dalam kenyataannya tidak sesuai

dengan hukum positif yang berlaku, yaitu sering terjadi pelanggaran
yang dilakukan PT KAI yang mengakibatkan kerugian terhadap
konsumen ( penumpang ) kereta api kelas ekonomi. Dengan adanya
peristiwa tersebut, maka menurut Undang - Undang Nomor 8
Tahun 1999 tentang Pcrlindungau’ Konsumen, bahwa tiap
konsumen ( penumpang ) mempunvai hak yang sama untuk
memperoleh kenyamanan, keamanah, dan keselamatan dalam
mengkonsumsi barang atau jasa. Namun jika menurut Undang -
Undaug Nomor 13 Tahun 1992 tentang Perkeretaapian, pelayanan
yang diterima oleh konsumen ( penumpang ) memang dibedakan
menurut karcis yang dimilikinya. Jadi antara Undang - Undang
Perlindungan Konsumen dan Undang - TJndang Perkeretaapian
memang terjadi ketidak sesuaian yang mengatur hak - hak

konsumen ( penumapng ) kereta api.
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b. Tanggung jawab PT KAI selaku pelaku usaha dimulai sejak
diangkutnya penumpang dan berakhir di tempat tujuan yang
disepakati. Pelaku usaha penyelenggara angkutau %ereta api ( PT
KAl ) akan bertanggung jawab atas kerugian yang diderita
penumpang ( konsumen ), apabila sumber keragian tersebut berasal
dari pelayanan angkutan dan harus dibuktikan adanya kelalaian
petugas atau pihak lain yang dinekerjakan oleh PT KAI dan PT KAI

wajib mengasuransikan tanggung jawabnya itu.

2. Sarau

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, saya akan menyampaikan
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan penimban gan dalam mencermati
permasalahan tentang jaminan kenyamanan, keamanan, dan keselamatan
terhadap penumpang kereta api, yaitu :

a. Telah dapat diketahui bahwa kereta api merupakan jenis angkutan
umum yang dalam keberadaannya dan peluksanaannya diatur oleh
perﬁudang - undangah. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
sosialisasi dari Undang - Undang No.13 tahun 1992 tentang
Perkeretaapian, serta Undang — Undang No.8 tabun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen yang mengatur hubungan konsumen

dengan pelaku usaha ( PT KAI ). Di samping itu upaya




SKRIPSI

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

57

pemberdayaan perlindungan konsumen, dalam hal ini sangat
diperlukan,

b. Sehubungan dengan semakin banyaknya masyarakat yang
menggunakan jasa kereta api sebagai saranc angkutan, maka
alangkah baiknya PT KAI selaku pelaku usaha untuk lebih
meningkatkan kinerjanya dalam hal peni~gkatan mutu pelayanan
kepada penumpang dan perawatan terhadap angkutaunya sehingga
para penumpang dalam melakukan perjalanannya dapat merasa

nyaman, aman, dan selamat sampai tujuan.






